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Abstrak 

 
AKSESIBILITAS PENGUNJUNG DITINJAU DARI 

ASPEK FISIK, VISUAL, DAN SIMBOLIK 
DI BANGUNAN FESTIVAL CITYLINK SUPERBLOCK, 

BANDUNG 
 

Oleh 

Novia Lestari Lili 

NPM: 2013420133 

 

Bangunan multifungsi sebagai bangunan yang menampung berbagai aktivitas dan fungsi 
membutuhkan pengendalian akses karena perbedaan kepentingan dan tingkat privasi antar 
fungsi bangunan. Salah satu contoh dari bangunan multifungsi adalah pusat perbelanjaan 
atau lebih sering dikenal dengan kata mal. Festival Citylink Superblock, Bandung 
merupakan contoh bangunan multifungsi yang terdiri dari pusat perbelanjaan, Convention 
Hall, dan dua buah hotel (Hotel Harris bintang 3 dan Pop Hotel bintang 2). Pusat 
perbelanjaannya disebut Mal Festival Citylink (bekas Mal Lingkar Selatan/Molis). 

Fungsi Mal Festival Citylink merupakan fungsi dengan dimensi terbesar yang dapat terlihat 
secara horisontal dan paling banyak diakses pengunjung dibandingkan dengan hotel dan 
Convention Hall pada bangunan Festival Citylink Superblock. Terlebih lagi karena mal 
adalah fungsi publik sehingga akses harus dibuat paling mudah dilihat dan diakses. 
Masalah muncul dengan adanya fungsi hotel dan Convention Hall yang memiliki akses 
berbeda tapi tersambung di dalam mal yang dapat menimbulkan kerancuan akses. Tujuan 
dari penelitian ini adalah mengkaji aksesibilitas pengunjung di Mal Festival Citylink 
ditinjau dari aspek fisik, visual, dan simbolik dalam hubungannya dengan akses fungsi 
hotel dan Convention Hall di bangunan Festival Citylink Superblock. Metode analisis 
berupa kualitatif deskriptif dengan mengumpulkan data fisik bangunan berupa denah yang 
kemudian dievaluasi berdasarkan aspek fisik, simbolik, dan visual pengunjung serta 
dikaitkan dengan aksesibilitasnya terhadap fungsi hotel dan Convention Hall. 

 
Kata-kata kunci: aksesibilitas, pusat perbelanjaan, akses fisik, visual, dan simbolik 
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Abstract 

 
VISIT ACCESSIBILITY 

ACCESSIBILITY OF VISITORS REVIEWED FROM 
PHYSICAL, VISUAL, AND SYMBOLIC ASPECT 

IN BUILDING FESTIVAL CITYLINK SUPERBLOCK, 
BANDUNG 

by 

Novia Lestari Lili 

NPM: 2013420133 

 

Multi-functional buildings as buildings that accommodate various activities and functions 
require access control due to differences in interests and levels of privacy between building 
functions. One example of a multifunctional building is a shopping center or more 
commonly known as the word mall. Citylink Superblock Festival, Bandung is an example 
of a multifunctional building consisting of shopping center, Convention Hall, and two 
hotels (3 star Harris Hotel and 2 star Pop Hotel). The shopping mall is called the Citylink 
Mall Festival (former South Circle Mall / Molis). 

Citylink Mall is a function with the largest dimensions that can be seen horizontally and 
most accessed visitors compared with the hotel and Convention Hall in Citylink Superblock 
Festival building. Especially since the mall is a public function so access should be made 
most easily viewed and accessed. Problems arise with the function of hotels and Convention 
Hall that have different access but is connected in a mall that can cause confusion of access. 
The purpose of this study is to assess the accessibility of visitors at the Citylink Festival 
Mall in terms of physical, visual, and symbolic aspects in conjunction with hotel function 
access and Convention Hall in Citylink Superblock Festival building. The method of 
analysis is qualitative descriptive by collecting physical data of the building in the form of 
floor plan which is then evaluated based on the physical, symbolic, and visual aspect of the 
visitor and associated with its accessibility to hotel function and Convention Hall. 

 

Keywords: accessibility, shopping centre, physic, visual, and symbolic access 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Bangunan multifungsi sebagai bangunan yang menampung berbagai aktivitas dan 

fungsi membutuhkan pengendalian akses karena perbedaan kepentingan dan tingkat privasi 

antar fungsi bangunan. Pengendalian akses tersebut sebaiknya saling tidak mengganggu 

tapi justru saling menguntungkan antar fungsi tersebut. Salah satu contoh dari bangunan 

multifungsi adalah pusat perbelanjaan atau lebih sering dikenal dengan kata mal. Festival 

Citylink Superblock, Bandung merupakan contoh bangunan multifungsi yang terdiri dari 

pusat perbelanjaan, Convention Hall, dan dua buah hotel (Hotel Harris bintang 3 dan Pop 

Hotel bintang 2). Pusat perbelanjaannya disebut Mal Festival Citylink (bekas Mal Lingkar 

Selatan/Molis).  

Pusat perbelanjaan merupakan ruang komersial yang bersifat publik karena bebas 

dimasuki oleh umum sedangkan hotel merupakan bangunan akomodasi komersial yang 

bersifat semi-privat karena memiliki batasan pengunjung menginap dan tidak menginap 

yang berfungsi sebagai tempat tinggal sementara dan dikelola secara komersial1. 

Sedangkan kegiatan konvensi diartikan sebagai suatu kegiatan berupa pertemuan antara 

sekelompok orang tertentu untuk membahas masalah-masalah yang berkaitan dengan 

kepentingan bersama atau bertukar informasi tentang hal-hal baru yang menarik untuk 

dibahas2. 

Fungsi Mal Festival Citylink merupakan fungsi dengan dimensi terbesar yang dapat 

terlihat secara horisontal dan paling banyak diakses pengunjung dibandingkan dengan hotel 

dan Convention Hall pada bangunan Festival Citylink Superblock. Terlebih lagi karena mal 

adalah fungsi publik sehingga akses harus dibuat paling mudah dilihat dan diakses. 

Masalah muncul dengan adanya fungsi hotel dan Convention Hall yang memiliki akses 

berbeda tapi tersambung di dalam mal yang dapat menimbulkan kerancuan akses. 

                                                      
1 Peraturan Mentri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republic Indinesia nomor 
PM.53/HM.001/MPEK/2013 tentang standar usaha hotel 
2 Keputusan Dirjen Pariwisata Kep-06/U/IV/1992 
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Melalui latar belakang tersebut, akan dikaji tentang aksesibilitas pengunjung di Mal 

Festival Citylink ditinjau dari aspek fisik, visual, dan simbolik. Aksesibilitas fisik 

membahas mengenai apakah secara fisik ruang tersebut terbuka untuk dicapai. 

Aksesibilitas visual kemampuan manusia untuk dapat melihat sebuah ruang tanpa 

memasukinya. Dan aksesibilitas simbolik berkaitan dengan respon manusia saat berada di 

dalam atau luar suatu ruang. 

 
Gambar 1. 1 Letak berbagai fungsi dalam Festival Citylink Superblock 

(Sumber : google, 2016) 

1.2 Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan penelitian ini adalah bagaimana aksesibilitas pengunjung ditinjau dari 

aspek fisik, visual, dan simbolik bangunan Festival Citylink Superblock (Mal FCL, Hotel 

Harris, Pop Hotel, dan Convention Hall). 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji aksesibilitas pengunjung di Mal Festival 

Citylink ditinjau dari aspek fisik, visual, dan simbolik dalam hubungannya dengan akses 

fungsi hotel dan Convention Hall di bangunan Festival Citylink Superblock. 

  

Convention 
Hall 

Hotel 
Harris 

Mal Festival 
Citylink 

Pop 
Hotel 
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1.4 Kegunaan Penelitian 

a. Sebagai referensi pengetahuan dalam mengevaluasi aksesibilitas pengunjung 

di bangunan multifungsi yang bersifat komersial khususnya dengan fungsi 

pusat perbelanjaan, Convention Hall, dan hotel. 

b. Memberikan kontribusi dalam meningkatkan kinerja pengembangan 

aksesibilitas Mal Festival Citylink pada masa mendatang. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Batasan Penelitian 

a. Pengunjung mal yang dimaksud adalah pejalan kaki maupun pengguna 

kendaraan bermotor pribadi, serta tamu dari Convention Hall dan hotel yang 

berada di kawasan Festival Citylink Superblock. 

b. Aksesibilitas tapak pengunjung yang dibahas meliputi pencapaian pengunjung 

mal dari tapak kawasan Festival Citylink Superblock menuju pintu masuk Mal 

Festival Citylink. 

c. Aksesibilitas internal pengunjung yang dibahas meliputi pencapaian 

pengunjung mal dari berbagai fasilitas dan fungsi bangunan Festival Citylink 

Superblock ke dalam mal itu sendiri. 

1.5.2 Tempat dan waktu penelitian 

Penelitian akan dilakukan pada kawasan tapak Festival Citylink 

Superblock dan di dalam Mal Festival Citylink pada lantai basement hingga lantai 

teratas pada akhir pekan yaitu hari Jumat, Sabtu, dan Minggu. Penelitian dilakukan 

saat akhir pekan untuk mengamati aksesibilitas Mal Festival Citylink pada tapak 

dan internal bangunan pada saat penuh pengunjung. 

1.6 Populasi dan Sampel Data 

Populasi dalam penelitian ini adalah aksesibilitas tapak dan internal bangunan 

Festival Citylink Superblock. Sedangkan sampel data merupakan pembagian pengunjung 

yang baru pertamakali berkunjung dan yang berkali-kali berkunjung dengan cara  

menggunakan mobil, motor, dan berjalan ke masing-masing fungsi bangunan FCL 

Superblock sebagai subyek wawancara. 
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1.7 Metodologi Penelitian 

Metodologi penelitian menggunakan metode kualitatif deskriptif. Metode kualitatif 

deskriptif dilakukan dengan mendeskripsikan dan menganalisis kumpulan data yang 

diperoleh dari : 

a. Studi literatur, sebagai landasan untuk mengetahui definisi, teori-teori, dan 

kriteria kenyamanan akesibilitas manusia pada bangunan pusat perbelanjaan. 

b. Gambar kerja, sebagai landasan untuk mengetahui tata letak massa dan 

menunjukkan aksesibilitas bangunan yang terjadi. 

c. Kuesioner dan wawancara, untuk memperoleh data dari pengunjung bangunan 

sebagai subyek yang merasakan kenyamanan aksesibilitas pada Mal Festival 

Citylink. 

d. Studi lapangan, untuk mengobservasi dan mengdokumentasi aksesibilitas 

pengunjung pada pola sirkulasi bangunan secara menyeluruh. 

e. Internet, untuk memperoleh informasi tambahan mengenai Mal Festival Citylink. 

1.8 Teknik Analisis Data 

Metode analisis berupa kualitatif deskriptif. Pengumpulan data fisik bangunan 

berupa denah, hasil kuesioner dan wawancara yang kemudian dievaluasi berdasarkan aspek 

fisik, simbolik, dan visual pengunjung serta dikaitkan dengan aksesibilitasnya terhadap 

fungsi hotel dan Convention Hall. Dan pengambilan dokumentasi akan dievaluasi 

berdasarkan kondisi nyata lapangan. 
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1.9 Kerangka Penelitian 

 

Gambar 1. 2 Skema kerangka penelitian 
(sumber : ilustrasi pribadi, 2017) 
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1.10 Sistematika Penulisan 

Penyajian skripsi dibagi menjadi beberapa bab dengan tujuan untuk memudahkan 

proses pembahasan dan penyajian. Pembagian bab-bab tersebut adalah sebagai berikut : 

BAB 1 PENDAHULUAN 

 Bab pendahuluan merupakan pengantar dari penulisan skripsi yang berisi latar 

belakang penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

metodologi penelitian, teknik analisa data, kerangka penelitian, dan sistematika penelitian. 

BAB 2 KERANGKA DASAR TEORI 

 Bab ini berisi teori-teori yang digunakan dalam penelitian sebagai referensi dalam 

pengolahan data. Teori-teori yang digunakan antara lain : pengertian dan prinsip dari 

aksesibilitas, bangunan multifungsi, dan pusat perbelanjaan; tipologi pusat perbelanjaan; 

penggolongan bentuk denah pusat perbelanjaan; bentuk akses fisik, visual, simbolik, dan 

unsur-unsurnya; serta pengendalian akses. 

BAB 3 DATA OBYEK 

 Bab ini berisi data-data mengenai bangunan Festival Citylink yang digunakan 

dalam jangka waktu penelitian (bulan Agustus-November 2017). Data tersebut berisi 

mengenai : data umum; akses pengunjung pada tapak dan bangunan; penempatan media 

sirkulasi vertikal; dan zoning per lantai. 

BAB 4 ANALISIS 

Bab ini menjelaskan analisis data-data obyek yang didapat dengan 

mengevaluasinya berdasarkan teori-teori yang didapat. Analisis dilakukan dengan 

mengevaluasi aksesibilitas fisik, simbolik, dan visual pengunjung serta aksesibilitasnya 

terhadap fungsi hotel dan Convention Hall. 

BAB 5 KESIMPULAN 

 Bab kesimpulan merupakan akhir dari penulisan penelitian yang berisi mengenai 

kesimpulan yang dapat ditarik berdasarkan hasil analisis pada bab sebelumnya. Bab ini 

juga berisikan jawaban dari rumusan masalah yang tertera pada bab pendahuluan.
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